BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada era modern saat ini dimana ilmu pengetahuan dan teknologi telah mengalami kemajuan. Kemajuan teknologi khususnya dibidang komputer sangat pesat diiringi dengan perangkat pendukungnya (software), khususnya dibidang informasi akan memberikan dampak yang positif dibidang yang lainnya. Dalam memanfaatkan komputer perangkat lunak (software), pada kesempatan ini akan dibuat sistem informasi tentang penyakit paru-paru.

Komputer didukung dengan perangkat lunak (software) yang mempunyai kemampuan untuk mengolah data (input) menjadi informasi (output) dengan cepat, tepat dan akurat. Komputer saat ini penggunaannya tersebar ke berbagai bidang baik berorientasi database maupun grafis. Komputer merupakan produk kemajuan teknologi informasi yang sangat tepat dalam hal peningkatan sistem pelayanan yang memerlukan keterpaduan, kecepatan dan ketepatan. Salah satu informasi penyakit paru-paru dalam bidang kedokteran.

Mengingat pentingnya perangkat komputer disegala bidang maka informasi data tentang penyakit paru-paru dianggap penting dalam pencegahan dan pengobatan suatu penyakit paru-paru. Misalnya seperti informasi jenis, gejala, obat yang digunakan dan cara pencegahan serta pengobatan penyakit paru-paru yang akan membantu masyarakat untuk mengantisipasi dan mengatasi penyakit paru-paru sejak dini.

1.2 Pokok Masalah

Dalam judul karya tulis ini yaitu mengenai Sistem Informasi Penyakit Paru-paru yang mengulas tentang Penyakit Paru-paru dalam menginformasikan jenis, gejala, penyebab, jenis obat yang digunakan dan pengobatan serta pencegahan yang harus dilakukan untuk menanggulangi penyakit paru-paru. Dengan adanya informasi ini diharapkan dapat memberi pengetahuan dan cara pencegahan serta pengobatan yang tepat bagi masyarakat pada umumnya dan penderita penyakit paru-paru pada khususnya.

1.3 Batasan Masalah

Karena banyaknya informasi yang kurang diketahui oleh masyarakat sehingga berkurangnya kepedulian masyarakat untuk menanggulangi penyakit paru-paru tersebut maka pada pembuatan Tugas Akhir ini permasalahan dibatasi pada masalah data penyakit paru-paru saja secara umum.

1.4 Manfaat dan Tujuan

Adapun maksud dan tujuan dengan dibuatnya Sistem Informasi Penyakit Paru-paru ini diharapkan nantinya dapat memberikan informasi kepada para penderita khususnya dan memberikan informasi kepada para masyarakat  umum tentang penyakit paru-paru.

1.5 Metode Pengumpulan Data

Dalam pelaksanaan penulisan Karya tulis ini menggunakan beberapa metode pengumpulan data yang dianggap sesuai dengan masalah dan mendukung untuk mendapatkan data tersebut diperoleh :

a. Studi Kepustakaan 

Dengan mengumpulkan dan membaca buku-buku untuk teori yang diperlukan sebagai landasan dalam penyusunan tugas akhir ini.

b. Wawancara 

Yaitu proses interaksi dan komunikasi untuk mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung kepada Dokter umum dan Dokter Spesialis Paru-paru.

1.6 Sistematika Karya Tulis

Dalam penyusunan tugas akhir dilakukan secara sistematika dalam beberapa bab, yaitu :

BAB I   PENDAHULUAN

Pada bab ini membahas tentang latar belakang masalah, pokok masalah, maksud dan tujuan, metode pengumpulan data dan sistematika karya tulis.

BAB II   LANDASAN TEORI

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai sejarah penyakit paru-paru, jenis penyakit paru-paru, gejala penyakit paru-paru secara umum, obat-obatan yang digunakan dan cara pengobatan yang dilakukan untuk penyakit paru-paru. Pada bab ini juga dijelaskan tentang dasar-dasar pemrograman Borland Delphi.

BAB III   PERANCANGAN SISTEM


Pada bab ini berisi tentang perancangan tabel database, diagram relasi antar tabel (diagram E-R), diagram alir sistem, perancangan masukan (input) dan keluaran (output) dan perangkat pendukung yang digunakan.

BAB IV PELAKSANAAN SISTEM

Membahas tentang menu dan submenu yang ada pada program yang dipakai dalam Informasi Penyakit Paru-paru.

BAB V PENUTUP

Dalam bab ini berisi mengenai kesimpulan serta saran.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN

BAB II

LANDASAN  TEORI

2.1 Sejarah Penyakit Paru-paru

Tiga puluh tahun yang lalu (sekitar tahun 70-an) Ilmu Penyakit Paru diidentikkan dengan penyakit Tuberkulosis (Tb) dan dalam bidang pelayanan semata-mata di fokuskan pada pemberantasan Tb. Pada saat ini Tb Paru hanyalah merupakan bagian dari infeksi paru yang merupakan bagian dari Ilmu Penyakit Paru.

Pernapasan adalah proses pertukaran zat, metabolisme, dan gas zat asam atau oksigen yang diambil dari udara oleh paru-paru, yang setelah mengalami proses biokimiawi di dalam jaringan tubuh, dibebaskan lagi ke alam bebas dalam bentuk gas karbon dioksida. Pertukaran dalam paru-paru antara gas-gas dalam udara, oksigen dan karbon dioksida, dengan yang di dalam kapiler darah disebut pernapasan luar (exsternal respiration) dan pertukarannya di dalam jaringan disebut pernapasan jaringan atau pernapasan dalam (internal respiration). Pemasukan dan pengeluaran udara ke dan dari dalam paru-paru, secara harfiah bukanlah proses pernapasan, melainkan proses ventilasi (Tenney, 1974).

Perpindahan oksigen dan karbon dioksida dari udara yang terdapat di dalam alveolus paru-paru ke dalam darah, dan antara kapiler darah dengan sel-sel jaringan paru-paru berlangsung dengan cara difusi. Sebuah molekul oksigen di dalam rongga alveolus untuk dapat diangkut hemoglobin (Hb) di dalam sel darah merah, molekul oksigen tersebut harus melampaui barier yang terdiri atas dinding alveolus, dinding kalpiler darah, lapisan plaama dalam kapiler kemudian dinding sel darah merah. Resistensi yang dialami molekul tersebut tidak besar karena perjalanan seluruhnya hanya berjarak mikron.

Udara di alam bebas tidak suci hama serta mengandung partikel-partikel debu, spora, serbuk bunga, sampah industri dan sebagainya. Oleh karena udara tersebut harus diisap oleh paru-paru, untuk dapat tetap “bersih” harus tersedia perangkat-perangkat pertahanan tubuh di dalam sistem pernapasan.

Kedokteran Respirasi (Respiratory Medicine) saat ini agaknya merupakan istilah yang lebih tepat dan lebih banyak dikemukakan oleh karena cakupan yang luas serta mempunyai pengaruh sosial ekonomi dan budaya. Hal ini tidak mengherankan karena paru merupakan organ di dalam tubuh yang berhubungan langsung dengan udara luar (lingkungan), hingga perubahan tersebut diatas berpengaruh langsung terhadap kesehatan paru, contohnya ialah penyakit Asma, Bronkitis Kronik, Emfisema, Bronkiektasis, Tuberkulosa Paru (Tb Paru), Pneumonia dan lain-lain. 
Hal-hal tersebut mengundang konsekuensi bila ingin menanggulangi penyakit paru dan meningkatkan kesehatan paru secara menyeluruh, karena menurunkan produktivitas tenaga kerja. Penyakit paru sangat mempengaruhi kemampuan sumber daya manusia. Oleh karena itu usaha pencegahan dan pengobatan yang tepat menjadi filosofi dalam penanganannya.

2.2 Jenis Penyakit Paru-paru


Dalam hal ini jenis penyakit paru-paru menjelaskan tentang pengertian berdasarkan jenis-jenis penyakit paru-paru. Dari jenis-jenis penyakit paru-paru tersebut akan di tampilkan masing-masing gambar Abnormalnya (tidak normal).

2.3 Gejala Penyakit Paru-paru


Gejala penyakit paru-paru menguraikan tentang gejala-gejala penyakit paru-paru secara umum. 

2.4 Penyebab Penyakit Penyakit Paru-paru


Pada penyebab penyakit paru-paru ini dijelaskan tentang sebab-sebab yang terjadi berdasarkan jenis dan gejala penyakit paru-paru. Dari jenis penyakit paru-paru dan gejala penyakit paru-paru ini akan diketahui sebab-sebab yang terjadi.

2.5 Jenis Obat Untuk Penyakit Paru-paru


Pada jenis obat untuk penyakit paru-paru ini dijelaskan tentang macam-macam obat berdasarkan jenis-jenis penyakit paru-paru.

2.6 Obat Kimia Untuk Penyakit Paru-paru


Dalam Obat Kimia untuk penyakit paru-paru ini menjelaskan tentang obat-obat berdasarkan jenis obat yang digunakan untuk penyakit paru-paru.

2.7 Obat Alternatif Untuk Penyakit paru-paru


Pada obat alternatif untuk penyakit paru-paru menjelaskan tentang cara-cara pengobatan secara alternatif bukan secara kimia.

2.8 Pencegahan Penyakit Paru-paru


Dalam pencegahan penyakit paru-paru ini dijelaskan tentang cara-cara pencegahan berdasarkan jenis penyakit dan cara pengobatan penyakit paru-paru.

2.9 Borland Delphi
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Borland Delphi adalah bahasa pemrograman yang bekerja dalam lingkup Ms Windows merupakan pemrograman aplikasi database yang berorientasi objek.
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Gambar 2.1 Tampilan Borland Delphi 5.0

2.9.1 Komponen Delphi


Ada beberapa komponen Delphi yang digunakan dalam membuat program, yaitu :

1. Project adalah sekumpulan Form, Unit, dan lainnya yaitu inti dari program aplikasi itu sendiri dengan file berakhiran .dpr.

2. Form adalah objek yang digunakan sebagai tempat kerja program aplikasi yang berbentuk jendela.

3. Program adalah satu atau lebih unti yang secara struktur terdapat heading program, pernyataan user dan blok deklarasi yang diawali dengan Begin dan diakhiri dengan End.

4. Property digunakan untuk menentukan Setting dari suatu objek.

5. Event adalah peristiwa atau kejadian yang diterima oleh suatu objek.

2.9.2 Tipe Data, Variabel, Operator, dan Kontrol Program


Delphi menyediakan beberapa Tipe Data Integer, Real, Boolean, Character, String, Array dan Tipe Data Record yang masing-masing tipe data ini penggunaannya harus disesuaikan dengan kebutuhan dan ketentuan yang berlaku. Variabel adalah suatu tempat dalam memori komputer yang diberi nama dan alokasikan untuk menampung data. Dalam mengolah data, Delphi menyediakan bebeapa macam Operator Aritmatika, Operator Relasi Data, dan  Operator Logika yang mengekspresikan data logika.


Kontrol Program dalam Delphi digunakan untuk mengatur jalannya program baris perbaris dengan menggunakan pernyataan pengulangan, misalnya While...Do, Repeat...Until, For...Next, If...Then...Else, Case dan Go To.

2.9.3 Operasi Database


Delphi menyediakan fasilitas lengkap yang digunakan untuk memformat Database misalnya Format Paradox, Dbase, Ms_Access dan lain-lain. Membuat aplikasi untuk maanajemen database memerlukan database yang diproses oleh program. Untuk membuat file database pada Delphi dengan menggunakan Database Desktop adalah melalui menu Tools kemudian Database Desktop.


Untuk mengelola file database menggunakan objek yang terdapat pada tab Data Control maka harus mengaitkan file database kedalam form dengan objek-objek yang ada pada Data Access, Tab ADO, Tab Interbase atau Tab Midas yang tegantung dengan sistem database yang dirancang.


Menampilkan database dalam bentuk tabel dapat menggunakan objek DBGrid. Tampilan bentuk ini sangat bermanfaat karena dengan menampilkan beberapa record sekaligus akan memudahkan dalam melihat keterkaitan antara database yang dimasukkan sehingga kita dapat memodifikasi data misalnya Menambah, Menghapus, Mengedit, Pengecekan Data dan Pencarian Data yang diolah. Dari pengolahan data tersebut akan dihasilkan berupa informasi pengolahan data baik secara tampilan maupun laporan yang dapat dicetak.


Untuk membuat laporan dapat menggunakan komponen pada Tab Qreport yang terhubung dengan data set yaitu Tabel. Laporan akan mencetak detail setiap record dalam data set dari yang pertama hingga yang terakhir. Namun sebelumnya kita dapat melihat laporan yang telah kita buat dan mesetting printer yang digunakan sebelum mencetak. Disamping itu kita juga dapat mencetak gambar grafik dari data tersebut. 

BAB III

PERANCANGAN  SISTEM

3.1 Definisi Sistem 


Sistem adalah kumpulan elemen-elemen yang saling terkait antara satu dengan yang lainnya untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem yang baik mempunyai kriteria tertentu yaitu mempunyai komponen-komponen berupa Batasan Sistem, Lingkungan Luar Sistem, Penghubung, Masukan (input), Keluaran (output), Pengolahan dan Sasaran.

3.2 Sistem Pendukung 


Pada bab ini akan diuraikan mengenai Sistem Pendukung dalam pembuatan sistem perencanaan masukan (input) dan keluaran (output) dalam Sistem Informasi Penyakit Paru-paru.

3.2.1 Sistem Perangkat Keras


Sistem perangkat keras dalam hal ini adalah peralatan fisik atau komputer itu sendiri secara umum. Sistem perangkat keras terdiri dari unit masukan, unit pengolahan data dan unit keluaran.


Adapun sistem perangkat keras yang digunakan untuk mengolah Sistem Informasi Penyakit Paru-paru adalah sebagai berikut :

1. Komputerisasi PC dengan Processor Pentium, minimal 166 MM atau yang lebh tinggi.

2. Monitor jenis VGA atau SVGA.

3. RAM dengan kapasitas 32 MB atau lebih tinggi.

4. Space Harddisk Minimal 2 GB.

5. Printer.

3.2.2 Sistem Perangakat Lunak


Sistem perangkat lunak adalah program yang digunakan untuk menjalankan perangkat keras diantaranya adalah bahasa pemrograman Delphi 6 dan Sistem Operasi Microsoft Windows 98 atau diatasnya.

3.3 Perancangan Tabel Basis Data


Perancangan tabel basis data ini digunakan untuk menyimpan data sistem informasi penyakit paru-paru, dibutuhkan 7 tabel basis data, adalah sebagai berikut :

1. Tabel Jenis Penyakit.

Tabel jenis digunakan untuk merekam data-data dari jenis penyakit paru-paru. Adapun spesifikasi dari struktur tabel jenis sebagai berikut :

Nama File 


:  Jenis_P.db

Field Kunci

:  Kd_JenisP

Panjang Field Kunci 
:  4

Tipe Field Kunci 

:  Alphanumeric

Jumlah Field 

:  6





Tabel 3.1 Tabel Jenis P

	No
	Nama Field
	Tipe
	Panjang
	Keterangan

	1.
	Kd_JenisP
	A
	4
	Pengenal unik untuk tabel jenis penyakit Paru-paru.

	2.
	Jenis_Penyakit 
	A
	30
	Nama jenis untuk penyakit paru-paru.

	3.
	Ket 
	M
	10
	Keterangan untuk jenis penyakit paru-paru.

	4.
	Gbr
	G
	
	Nama File gambar paru-paru normal.

	5.
	Suara
	M
	10
	Keterangan untuk menyimpan File suara gambar jenis penyakit paru-paru.

	6.
	Gbr1
	G
	
	Nama File gambar paru-paru Abnormal (sakit).


2. Tabel Gejala.

Tabel gejala digunakan untuk merekam data-data dari gejala penyakit paru-paru. Adapun spesifikasi dari struktur tabel gejala sebagai berikut :

Nama File
 

:  Gejala.db

Field Kunci

:  Kd_Gejala

Panjang Field Kunci 
:  4

Tipe Field Kunci 

:  Alphanumeric

Jumlah Field 

:  2





Tabel 3.2 Tabel Gejala

	No
	Nama Field
	Tipe
	Panjang
	Keterangan

	1.
	Kd_Gejala 
	A
	4
	Pengenal unik untuk tabel gejala.

	2.
	Gejala 
	M
	10
	Keterangan untuk gejala penyakit paru-paru.


3. Tabel Penyebab.

Tabel penyebab digunakan untuk merekam data-data dari gejala, jenis penyakit dan penyebab penyakit paru-paru. Adapun spesifikasi dari struktur tabel penyebab sebagai berikut :

Nama File


:  Penyebab.db

Jumlah Field 

:  3

Tabel 3.3 Tabel Penyebab

	No
	Nama Field
	Tipe
	Panjang
	Keterangan

	1.
	Kd_JenisP
	A
	4
	Pengenal unik untuk merelasikan ke tabel jenis penyakit paru-paru.

	2.
	Kd_Gejala
	A
	4
	Pengenal unik untuk merelasikan ke tabel gejala penyakit paru-paru.

	3.
	Penyebab 
	M
	10
	Keterangan untuk sebab penyakit paru-paru.


4. Tabel Jenis Obat.

Tabel jenis obat digunakan untuk merekam data-data dari jenis obat dan jenis penyakit paru-paru. Adapun spesifikasi dari struktur tabel jenis obat sebagai berikut :

Nama File
 

:  Jenis_Obat.db

Field Kunci

:  Kd_JenisO

Panjang Field Kunci 
:  4

Tipe Field Kunci 

:  Alphanumeric

Jumlah Field 

:  3





Tabel 3.4 Tabel Jenis Obat
	No
	Nama Field
	Tipe
	Panjang
	Keterangan

	1.
	Kd_JenisO
	A
	4
	Pengenal unik untuk tabel jenis obat.

	2.
	Kd_JenisP 
	A
	4
	Pengenal untuk merelasikan ke tabel jenis penyakit paru-paru.

	3.
	Nama_JenisO
	A
	30
	Nama jenis obat untuk penyakit paru-paru.


5. Tabel Obat Kimia.

Tabel obat kimia digunakan untuk merekam data-data dari obat kimia penyakit paru-paru. Adapun spesifikasi dari struktur tabel obat kimia sebagai berikut :

Nama File
 

:  Obat_Kimia.db

Field Kunci

:  Kd_Obat

Panjang Field Kunci 
:  4

Tipe Field Kunci 

:  Alphanumeric

Jumlah Field 

:  4





Tabel 3.5 Tabel Obat Kimia
	No
	Nama Field
	Tipe
	Panjang
	Keterangan

	1.
	Kd_Obat
	A
	4
	Pengenal unik untuk tabel obat kimia.

	2.
	Kd_JenisO 
	A
	4
	Pengenal unik untuk merelasikan ke tabel jenis obat penyakit paru-paru.

	3.
	Nm_Obat
	A
	30
	Nama obat kimia untuk penyakit paru-paru.

	4.
	EfSamp
	M
	10
	Keterangan mengenai efek samping dari obat penyakit paru-paru.


6. Tabel Obat Alternatif.


Tabel obat alternatif digunakan untuk merekam data-data dari obat alternatif penyakit paru-paru. Adapun spesifikasi dari struktur tabel obat alternatif sebagai berikut :

Nama File
 

:  Obat_Alternatif.db

Field Kunci

:  Kd_Pengobatan 

Panjang Field Kunci 
:  4

Tipe Field Kunci 

:  Alphanumeric

Jumlah Field 

:  2





Tabel 3.6  Tabel Obat Alternatif

	No
	Nama Field
	Tipe
	Panjang
	Keterangan

	1.
	Kd_Pengobatan 
	A
	4
	Pengenal unik untuk tabel pengobatan penyakit paru-paru.

	2.
	Pengobatan
	M
	10
	Keterangan cara pengobatan penyakit paru-paru.


7. Tabel Pencegahan.


Tabel pencegahan digunakan untuk merekam data-data dari jenis penyakit, obat alternatif dan pencegahan penyakit paru-paru. Adapun spesifikasi dari struktur tabel pencegahan sebagai berikut :

Nama File
 

:  Pencegahan.db

Jumlah Field 

:  3





Tabel 3.7 Tabel Pencegahan
	No
	Nama Field
	Tipe
	Panjang
	Keterangan

	1.
	Kd_JenisP
	A
	4
	Pengenal unik untuk merelasikan ke tabel jenis penyakit paru-paru.

	2.
	Kd_Pengobatan 
	A
	5
	Pengenal unik untuk merelasikan ke tabel obat alternatif penyakit paru-paru.

	3.
	Pencegahan 
	M
	10
	Keterangan cara pencegahan penyakit paru-paru.


3.4 Relasi Tabel 


Dari hasil perancangan basis data yang ada dibuat hubungan atau relasi tabel satu sama lainnya dalam Sistem Informasi Penyakit Paru-paru adalah sebagai berikut :
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Gambar 3.1 Relasi Tabel
3.5 Bagan Diagram Alir Sistem


Bagan alir sistem merupakan garis besar dari seluruh proses pengolahan data yang terjadi yaitu bagaimana langkah-langkah kerja yang dilakukan pemrogram dari pembentukan tabel yang terlibat hingga pembentukan laporan.

Adapun Sistem Penyakit Paru-paru dapat disusun kedalam bagan alir sistem sebagai berikut :
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